BAB II
DISIPLIN MILITER DI INDONESIA

A, Pengertian Disivlin

1. Menurut Bahasa

Qe

Disiplin berarti tata tertid ( disekolah, kemili-
teran dan sebagainya). ( Kamus besar Bahasa Indo-
nesia, 1988, 208 ).

Disiplin berarti latihan batin dan watak, supaya
perbuatannya selalu mentaati tata tertib. ( Kémus
umum Bahasa Indonesia, 1993, 254 ).

Disiplin berarti pernyataan keluar dari sikap men

tal seseorang. ( Moch. Faisal Salam, 1994, 20 ).

2. Menurut Istilah

a,

Disiplin adalah pernyataan keluar yang merupakan
ketaatan mutlek lahir batin tanpa paksaan dengan
ikhlas serta penuh tanggung'jawab yang datang da-
ri hati seseorang. ( Moch, Faisal Salam, 1994,20).
Disipdin adalah suatu proses pelajaran yang tun -
duk pada hukum undang-undang uang berlaku pada
proses itu, ( Prof. Langgulung, 1985, 159 ).
Disiplin adalah suatu sikap mental untuk mematuhi
atau mentaati suatu kaidah baik tertulis atau ti-
dak tertulis, didasarkan atas kesadaran akan kebe

naran dan atau manfaatnya., (Amirmachmud, 198§,205)
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d. Disiplin adalah bereaksi atau bertindak terhadap
obyek atau keadaan tertentu. ( Ensiklopedi, 1989,
372 ).

Disiplin ABRI bersumbér pada Sapta Marga dan Sumpah
Prajurit sehingga secara tidak langsung juga bersumber pa-
da nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat, maka ABRI da -
pat berbuat banyak dalam rangka pembinaan serta peningka -
tan disiplin nasional. ( Soebijono Cs, 1993, 93 ).

B. Disiplin Nasional

Pengertian disiplin mengandung beberapa aspek yaitu:
1. Aspek kaidah atau normatif yaitu dalam hal disiplin itu
dipatuhi karena adanya suatu kaidah, baik kaidah tertu-
r1is ataupun kaidah tidak tertulis.
2; Aspek Psikologik yaitu dalam hal disiplin itu dipatuhi
atas dasar kesadaran atau keyakinan mengenai kebenaran-
nya yang timbul dari hati nurani yang bersangkutan sen-

diri tanpa ada suatu paksaan atau tekanan.

Adakalanya dalam suatu kasue nampak gabungan antara
aspek-aspek tersebut, dalam jalinan yang kadang-kadang su-
kar dipisahkan, dalam perwujudannya dapat dibedakan bebera
pa jenis disiplin yang berbeda karena dasar yang mengikat
seseorang dalam disiplin tersebut, yaitu:

y. Disiplin pribadi atau disiplin perorangan, yang merupa-

X

“kan kepatuhan seseorang terhadap suatu ikatan disiplin

tertentu, »
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2, Disiplin kelompok ( organisasi, masyarakat, korps, ten-
tara, pegawai dan sebagainya ), yang mengikat seseoang
anggota kelompok tersebut dalam hubungannya déngan fung
51 dan peranan kelompok tersebut sebagai satuan fungsig
nal yang bulat, +

3, Disiplin Nasional, atau displin bangsa yang -menglkat
warga bangsa dalam ikatan kebangsaan yang bulat dan u -
tuh sesuai dengan fungsi dan peranan masing-masing .Di-
siplin nasional sangat menyatu dengan disiplin kensgara
an, yang mengikat segenap warga negara dalam kepatuhan
yang mencakup segenap segi-segi kehidupan . kenggaraan

yang lengkap. ( H. Amirmachmud, 1986, 205 e ¢

Konsep disiplin nasional menggambarkan . ketertkatan
dari unsur-unsur masyarakat atau bangsa atau negara Indone
sia terhadap masyarakat atau bangsa atau negara itu sendi-
ri. Unsur-unsur tersebut dapat berupa individu, kelompok a
tau institqsi. Keterikatan tersebut beroperasi diatas pe -
punaian tanggung jawab dan rasa memiliki yang sifatnya sudb
yektif melandasi pelaksanaan kewa jiban, Jadi secara bersa-
ma-sama loyalitas dan kewajiban membangun disiplin dalam
diri seseorang, dalam kelompok atau dalam suatu lembaga.Da
lam hal ini kita dapat mengatakan bahwa disiplin nasional
tercipta'dalam menghadapkan kombinasi yang berimbang anta-
ra loyalitas rasa memiliki dan kewajiban tanggung .- jawab
yang dikembangkan oleh setiap orang, kelompok, ataupun lem



12

baga terhadap masyarakat, bangsa atau negara Indonesia se-

cara keseluruhan,

Pancasila, UUD 1945 dan GBHN, sebagal sumber dari pe
rumusan konsepsi disiplin nasional mengandung berbagai ni-
lai dan konsep yang dimaksudkan untuk membina dan mengarah
kan sikap dan tingkah laku individu, kelompok atau lembaga
dalam kehidupan kenegaraan/politik, kehidupan kemasyaraka-
tan/bangsa dan kehidupan individu atau manusia Indonesia .
Perangkat nilai dan‘konsep tersebut yang melandasi bentuk
kehidupan membangun konsepsi dasar bagi kehidupan yang ber
sangkutan, Masing-masing perangkat nilai dan konsep terse~
but terdiri dari kelompok nilai dan konsep yang setiap nya
menunjukkan unsur konsepsi dasar. ( Drs. Arbisanit, 1986 ,

86 ).

Dengan demikian pada disiplin terdapat unsur-unsur
pokok yaitu: a, Ketaatan, kepatuhan
b, Peraturan, tata tertib.

Dengan uraian diatas, maka disiplin nasional mempunyai mak
na yaitu : " Disiplin Nasional adalah suatu sikap mental
bangsa yang tercermin dalam perbuata dan tingkah laku beru
pa kepatuhan dan ketaatan baik secara sadar maupun melalui
pembinaan terhadap norma-norma kehidupan yang berlaku de -
ngan keyakinan bahwa dengan norma-norma tersebut tujuan na
sional dapat di capai. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa
disiplin nasional pada hakikatnya mencakup hal sebagai be-

rikut:
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Terbinanya kesadaran masyarakat pada umumnya, aparat pe
nyeleyegara negara pada khususnya terhadap arti pen -
tingnya disiplin bernegara dan berkonstitusi.

Terbinanya ketaatan bangsa Indonesia pada aturan hukum,
Perbinanya pengendalian diri dikalangan aparatur peme -
rintahan didalam menggunakan kekuasaan dan kekuatannya,
Terbentuknya sistem periliaku demokratis konstitusional
efektif dan efisien sehingga akan dapat mewujudkan pula

sikap dan tindak dalam merealisasikan tujuan nasional .

, Disiplin Militer

1. éapta Marga dan Sumpah Prajurit
a. Sapta Marga. Makna yang terkandung dalam butir -~
butir Sapta, merupakan lingkup seutuhnya berkena an
dengan ciri hakiki insan prajurit ABRI, yang memili-
ki keterpeduan diri sebagai prﬁjurit pe juang dan se-
kaligus sebagai prajurit profesional, mengandung pe-

ngertian bahwa setiap insan prajurit ABRI, adalah

1., Pancasilais, pendukung dang pembela ideologi ne

+4 gara-kesatua Republik Indonesia dengan segenap ji
wa, raga dan upayanya secara bersungguh- sungguh
atas dasar rasa bertanggung jawab, tanpa sedikit
keragu-raguan dan tidak kenal menyerah,
2. Bertahwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, pembela ke ju
) juran dan keadilan dengan tekad dan semangat se -

nantiasa tampil untuk membasmi dan - meniadakan
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kebqbonganfkhianét~a§aupun ketidak adilan.
3. Pen&ukung dan pembela Undang-Undang Dasar 1945
Iatas dasar keyakinan bahwa Undang-Undang Dasar
1945 adalah azas dgn politik tentara,

4. Prajurit yang setia kepada negara dak bangsa Indg
nesia, serta senantiasa tunduk kepadé”undang- un-
dang dan ideologi negara,

5. Prajurit profesional yang sadar bahwa -~ disiplin
yang kokoh, kepatuhan dan ketaatan kepada pimpi -
nan atas dasar hirarki keprajuritan, serta sikap
keteladanan yang menjiwai kehormatan prajurit me-
rupakan sendi-sendi keprajuritan yang ‘membentuk
suatu ABRI yang mantap.

6. Prajurit profesional yang sadar akan tanggung ja-
wabnya sebagai andalan dalam pembelaan negara dan
bangsa, dan senantiasa mengutamakan pelaksana an
tugas berdasarkan tekad dan semangat kesatria dan
keperwiraan,

7. Prajurit pejuang yang teguh iman dan keyakinannya
setia dan menepati janji serta sumpah keprajuri -
tan, tidak mudah tergoyahkan dan senantiasa dapat
diandalkan pengabdiannya kepada negara dan bangsa,

‘b. Sumpah Prajurit. Prajurit ABRI adalah | prajurit
Pancasila yang ber Sumpah Prajurit dan ber Sapta Mar
ga, yang senantiasa menampilkan pemcerminan jiwa dan

tekad kejuangan, insan politik, insan ekonomi, insan
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sosial budaya dan insan pejuang yang tak kenal menye

rah, Hakikat insan prajurit, dinyatakan dalam rumu -

san Sumpah Prajurit yang butir-butirnya mengandung

pengertian sebagai bepikut:

1.

e

I

Se

Setiap insan prajurit, senantiasa setia kepada ne
gara Kesatuan Republik Indonsesia yang berdasar -
kan Pancasila dan UUD 1945.

Setiap insan prajurit senantiasa tunduk kepada hu
kum dan selalu memegang tegul disiplin ke prajuri-
tan dalam melaksanakan tugasnya.

Setiap insan prajurit, senantiasa taat pada ata -
san dengan tak membantah perintah atau putusan
yang diterima, baik sebagal individu maupun se -
bagai kelompok.

Setiap insan prajurit, senantiasa bertanggung Jja-
wab, dalam menjalankan segala kewajiban, baik ke-
pada tentara maupun kepada Negara Republik Indone
sia,

Setiap insan prajurit, senantiasa memagang teguh

segala rahasia tentara dengan sekeras-kerasnya .

2. Trisila TNI AL/ABRI

.Implementasi unsur-unsur Trisila TNI AL dalam ting -

Y

kah laku dan kehidupan prajurit, adalah sebagai beri
kut:

a.,

Disiplin, diwujudkan dengan cara:
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Melaksanakan penghormatan militer secara ihlas,

bangga dan benar sesuai dengan PPM (Peraturan

~ Penghormatan Militer).

3

Lo

Menggunakan seragam militer dengan rapi dan be-
nar sesual dengan peraturan seragam ABRI/TNI AL
Melaksanakan perintah harian dan perintah ata -
san secara loyal dan penuh rasa tanggung Jawab
Membina hubungan atasan dan bawahan yang harmo-
nis dan saling percaya,

Tetap teguh pada tujuan dalam pelaksanaan semua

tugas,

b. Hirarki, diwujudkan dengan cara:

1.

3.

e

S5

Melaksanakan hubungan garis komando, sesuai de-
ngan jalur dan rantai komando.

Melaksanakan koordinasi, integrasi, sinkronisa-
si, simplikasi dalam rangka efisiensi dan efek-
tifitas,

Melaksanakan tugas sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawabnya,

Mewujudkan menejemen organisasi militer secara
profesional.

Mewujudkan iklim keseimbangan, keterpaduan dan

keadilan dalam setiap pengambilan keputusan,

c. “Kehormatan Militer, diwujudkan dengan cara:

LIS

Membudayakan mempunyai rasa malu untuk berbuat
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tercela yang tidak bermanfaat, baik bagi diri sen
diri, dinas maupun masyarakat,

Mengupayakan mampu menjadi contoh dan tauladan ba
gi lingkungannya.

Melaksanakan kompetisi secara sehat dalam menge =
jar karir, dengan cara meningkatkan jiwa kejua -
ngan dan profesionalisme,

Selalu tanggap terhadap dinamika dan perkembangan
lingkungan sekitarnya.

Menghindari adanya kebijakan yang merugikan ling-

kungan,

3, Kewajiban ABRI

Sikap dan tingkah laku setiap anggota ABRI baik se -

bagai kekuatan Hankam, maupun sebagai kekuatan so -~

sial, senantiasa wajib mencerminkan nilai-nilai yang

terkandung dalam delapan wajib ABRI; dengan penger -

tian sebagai berikut:

1.

Setiap anggota ABRI, senantiasa bersikapo '~ rameh
terhadap rakyat.

Setiap anggota ABRI, senantiasa bersikap = .sopan
santun terhadap rakyat,

26tiap anggota ABRI, senantiasa menjunjung tinggi
kehormatan wanita.

Setiap anggota ABRI, senantiasa menjaga kehorma -

tan diri di muka umum.
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5, Setiap anggota ABRI, senantiasa menjadi contoh da
lam sikap dan kesederhanaannya.

6. Setiap anggota ABRI, senantiasa tidak se kali-ka-
1i merugikan rakyat,

7, Setiap anggota ABRI, senantiasa tidak sekali-kali
menzkuti dan menyakiti rakyat.

8. Setiap anggota ABRI, senantiasa menjadi -~ gontoh
dan memelopori usaha-usaha untuk mengatasi kesuli

tan rakyat sekelilingnya.( Ghora Vira, 1994,V32 )

Pendidikan militer sangat menekankan pentingnya di-
siplin. Hal ini bisa di mengerti, sebab untuk pelaksanakan
suatu operasi memang dituntut disiplin yang tinggi dari pa
ra anggotanya., Disiplin ini sudah di tanamkan sejak seo -
rang militer memasuki pendidikan., Dan hal ini diberikan se
cara paksa lewat sangsi-sangsi fisik yang berat. Misalnya
pada waktu bertugas ada desersi (pembelotan) akan mendapat
kan hukuman yang berat, bahkan ada kalanya hukuman mati .
Secara psikologis lingkungan pendidikan semacam ini tentu
akan membekas pada kehidupannya dalam lingkungan masyara -
kat, Dan setiap saat dalam kehidupannya masih selalu ditun
tut untuk tamggung jawadb dan bersisiplin, sebab dengan me-
mikul tanggung jawab yang besar menjaga ketertiban dan ke-
amanan negaranya militer memang mau tidak mau harus berdi-

siplin, -¥

Ketaatan dan kepatuhan yang di tuntut secara keras



19

selama pendidikan dan dilanjutkan diluar pehdidikan agak .-
nya menimbulkan loyalitas yang tinggi pada kaum militer.M_e_l
reka mempunyai loyalitas yang kokoh dan tidak hanya pada
perjuangan korpsnya tetapi juga pada cita-cita nasional ne

garanya, -

Ciri-ciri dari militer adalah mempunyai organisasi
yang teratur, menggunakan pakaian yang seragam, mempunyai
disiplin serta mentaati hukum yang berlaku di dalam pepera
ngan, Apabila ciri-ciri tersebut tidak di penuhi maka ke -
lompok itu tidak dapat disebut sebagai militer, atau lebih
tepat di sebut gerombolan bersenjata. (Moch, Faisal salam

1994, 14). ~

Peningkatan disiplin perlu kita usahakan terus mene-
rus, mulai dari masalah-masalah besar sampal kepada masa -
lah yang kecil. Segala kekurangan yang kita rasakan seba -
gai sarana untuk meningkatkan disiplin itu. Tidak ' "bholeh
menjadi alasan kendornya usaha militer, ABRI adalah angka-
tan perjuangan dan perjuangan tetap menuntut disiplin, tan
pa disiplin ABRI akan runtuh dari dalam, Dan semua peratu-
ran yang berlaku bagi prajurit ABRI, harus di laksana kan
dengan cermat. ( Kolonel., Drs, H, Bakri Syahid, 1976, 142)..

Menurut Herman Finer, yang dikutip oleh Arbi sanit
mengetengahkan bahwa: Tentara lebih terorganisir pada si-
pil melalui sentralisasi komando, hirerki, disiplin, komu-

nikasi intern yang lancar, dan ekspirit de corps,
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Kewajiban ABRI dibidang hankam yaitu adanya kampanye
disiplin yang diusahakan terus menerus mulai dari ~>masalah
yang besar sampal masalah yang kecil, Segala i.__kekprangan
yang masih dirasakaﬁ sebagai, sarana untuk meﬂingkatkan di-
siplin itu, tidak boleh menjadi alasan kendornya usaha ABRI,
ABRI adalah angkatan perjuangan, dan perjuangan tetap me -
nuntut disiplin. Tanpa disiplin ini ABRI akan runtuh dari
dalam, KUHP, PDT, Peraturan Garnizun dan semua - .peraturan
yang berlaku bagi prajurit ABRI harus dilaksanakan dengan
cermat. Peningkatan disiplin akan lebih efektif &, .apabila
ABRI memperhatikan kesejahteraan bawahan, Dalam hal ini di-
minta agar koperasi-koperasi, yayasan-yayasan dan lain-lain
kegiatan untuk peningkatan kese jahteraan-kese jahteraan itu
benar-benar dituljukan kepada prajurit. Sesuai dengan kebi -
jaksanaan umum dibidang ekononmi, kepada usaha-usaha semacam
ini pemerintah tidak akan memberikan fasilitas-fasilitas
khusus. Jadi usaha-usaha itu benar-benar didasarkan atas
organisasi yang kuat dam menejemen yang baik. Tugas hankam
sangat meminta perhatian, untuk menumpas sisa-sisa kekuatan
PKI. Hancurnya sisa-sisanPKI ini adalah suatu tugss mutlak
ABRI, sebab kembalinya PKI berarti hancurnya Pancasila, Sa-
saran utama yang harus diperhatikan adalah menghilang kan
setiap kondisi yang memungkinkan kembalinya PKI., Tugas ini
memang bukan tugas ABRI semata-mata, sebab hal itu harus di
sertai dengan keadaan sosial ekonomi yang lebih baik, pe -

ngetrapan Pancasila yang lebih kongkrit.
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Perlakuan yang tepat terhadap orang-orang PXI dan tahanan -
tahanan G 30 S PXI dan sebagainya, sehingga mereka akan sa-

dar bahwa Pancasila memang lebih baik dari faham komunisme.

Tugas-tugas pemberontakan sisa-sisa G 30 S PKI ini se
cara khusus dilaksanakan oleh komando operasi pemulihan kea
manan dan ketertiban, dengan segenap eselon pelaksananya di
daerah-daerah. Dengan segala tugas-tugas lain yang dipikul
diatas pundak ABRI, maka kesiapsiagaan dan kemahiran tem -
pur, untuk menhadapi setiap kemungkinan serangan atau rong-
rongan, baik dari dalam maupun luar negeri, Terhadap nega -
ra yang berdasarkan Pancasila, tidak boleh berkurang, bah -

kan harus ditingkatkan sesuai dengan rencana.

Disamping tugas-tugas dibidang hankam, terdapat pula
penekanan tertidb pada bidang sosial yang diperbuat oleh ABRI
yaitu sebagal contoh dalam mewujudkan ketertiban ini, harus
tunduk kepada peraturan-peraturan umum yang berlaku, harus
menghargai setiap petugas yang bukan ABRI dan sebagainya.Ke
tertiban sosial adalah satu tiang penting bagi ketertiban
dalam segala bidang, yang sangat diverlukan bagi suksesnya
pembangunan, Bertindak sesuka hatinya sendiri adalah cer -
min dari sifat individualisme, cermin dari benih anakhi, le
bih-lebih lagi, menggelisahkan masyarakat sekitarnya, sa2 -
ngat bertentangan dengan sapta marga. Dengan adanya se o0 -
rang ABRI ditengah-tengah masyarakat harus dapat memberikan

rasatentram dalam hati orang-orang sekitarnya.
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D. Hukum Disiplin Militer

Didalam kehidupan ketentaraan menghendaki adanya ke-
tertiban, pentaatan disiplin bagi seluruh anggotanya., Bagi
anggota yang melanggar peraturan disiplin militer, maka ba
ginya dapat dikenakan hukuman disiplin, ¥ang diatur dida -
lam Kitab Undang-Undang Hukum. Disipliny Pelanggar disiplin
dijatuhi hukuman disiplin oleh étasan langsung dari sipe -
langgar, dalam suatu sidang hakim disiplin, yang -~ :terdiri
dari komandan pasukan dan stafnya, Adapun yang dimaksud de
ngan pelanggaran disiplin militer adalah semua perbuatan
yang tidak ditentukan dalam peraturan hukum pidana, per': .-
buatan-perbuatan yang bertentangan dengan peraturan dinas
atau tidak boleh terjadi dalam tata tertib atau ketertiban

ketentaraan,

Jadi yang merupakan pelanggaran disiplin yaitu :
a, Tidak bertentangan didalam peraturan-peraturan pidana .
b. Bertentangan dengan suatu perintah dinas atau peraturan
dinas,
¢. Tidak boleh terjadi dalam tata tertibh dan ketertiban
tentara. ( Moch, Faisal 8alam, SH. 1994, 24 ).

Perbedaan pokok antara tindak pidqna dan pelanggaran
disiplin adalah bahwa suatu tindak pidana pada umumnya di-
rasakan sebagai mengganggu keseimbangan masyarakat, keter-
gangguan mana hanya dapat dipulihkan dengan penjatuhan pi

dana
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sebagal alat terakhir/ senjata pamungkas (ultimatum remidi-
um) kepada petindak., Sedangkan pelanggaran disiplin, le bih
merupakan perbuatan yang tidak pantas, yang dapat di- -asasi
dengan cara pemberian tegoran atau hukuman yang lebih ber -
sifat mendidik, Pidana yang dijatubhkan kepada seseorang mi-
liter adalah juga merupakan pendidikan/pembinaan baginya se
lama tidak dibarengi dengan pemecatan dari militer, maka su
dah wajar apabila dimungkinkan penyelesaian siatu tindak pi
na yang bersifat ringan yang lebih méndekati golongan .. pe
langgaran disiplin militer secara hukum disiplin demi = tu-
juan perbaikan seorang militer, (S.R Sianturi, SH. 1985,55). v

Tegaknya hukum disini, bukan sekedar untuk tegak nya
hukum saja, melainkan hukum yang harus dapat melidungi ke -
pentingan seluruh rakyat dan membawa kita semuanya ke arah
terwujudnya cita-cita bersama, disamping itu negara kita "ju
ga mengangt azas negara yang berdasarkan hukum, Azas ..._ini
mengharuskan bahwa setiap penduduk, pejabat, penguasa, apa-
ratur negara, bahkan pemerintah sendiri, harus tunduk kepa-
- da hukum yang berlaku, (Kolonel Drs. H. Bakri Syahid, 1976,
141).

Didalam peraturan ini ( Disipilin Tentara), menyebut-

kan bahwa setiap warga negara yang memasuki dinas tenta ra,

baik yang wajib maupun yang sukarela, maka sejak yang ber
sangkutan ditefima harus mengetahul serta mentaati peratu -
ran disiplin tentara yang diatur dengan peraturan pemerin -
tah No, 24 tahun 1949, Peraturan Disiplin ini berlaku untuk
semua ABRI, (Moch, Faisal Salam; SH, 1994; 20).
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Syarat-syargt untuk dijatuhi hukuman disiplin diatuf
oleh pasal 2 ayat 2 's/d pasal 6 KUHD? yaitu:

- Perbuatan itu bertentangan dengan tata tertib dan keter-
tiban tentara. |

- Perbuatan itu sedemikian ringannya, sehingga atasan ber-
hak menghukum berpendapat, bahwa soalnya tidak‘berlu di-
adili secara hukum pidana yaidtu melalidi pengadilan tentg'
ra.

Untuk ketentuan-ketentuan yang terpenuhi dalam pe -
langgaran disiplin, diatur sebagai berikut:
Pasai 2 ayat 2 KUHDT | )

- Tidak berada di tempat tanpa izin waktﬁ damai tidak le =
bih dari 30 hari.

- Tidak ada di tempat pada waktu perang, tidak lebih dari
4 hari, |

- Penghinaan sederhana, menertéﬁakan atasan.

- Tidak taat dalam keadaan perang.

- Tidak menunaikan tugas sebagai mestinya sewaktp juga di-
pos. " - - o

Pasal 2 ayat 3 KUHDT

- Menggangu ketentraman déngan sengéﬁé berteriak-teriak.

- Dengan paksa menyuruh oiaié agar tidak melakukan sesuatu
tugas.

- Penganiayaan ringan.

Karena ke alpaan merudak alat Keperluan umunm,
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Pasal 2 ayat 4 KUHDT
- Pencurian ringan;
- Penggelapan ringan.
- Penipuan ringan.
Pasal 2 ayat 5 dan 6 KUHDT
- Bertindak kurang ajar kepada orang-orang.
- Mabok-mabok di tempat umum, memakai tanda yang tidakK Bei‘
hak., (moch. Faisal Salam, 1994, .26). -
pelanggaran disiplin yang“ti&aQ*SQbeﬁarnya, adalah~ -
merupakan perbuatan pidana, ‘akan tetapi karena perbuatan
itu, maka penghukuman yang 31fatnya rlngan di serahkan pa=-

para atasan si pelaku.

Adapun masalah lain yang dapat diselesaikan’ secara

r

hukum disiplin militer adalah:

a. Masalah rampasan perang, '
pasal 81, yaitu militer yang dengan sengaja mengakbil
suatu barang yang di tentukan tidak termagak rampasan
perang, tanpa maksud dengan melawan hukum memiliki ba-
rang itu, diancam dengan pidana Z‘tahun.*Sebab ia be -
nar-benar merupakan pengadéén ancaman pidana pada lara-
ngan-larangan dalam hukum internasfonal. Dan ada keten-
tuan pada pasal 2(2) KUHﬁM, séhingga dapaf diéelesaikan
secara disiplin militer. Sebagai catatan, hanya pasal
81 saja dari seluruh pasal dalam masalah ini yang dapatA'
diselesaikan secara hukum disiplin mlliter. b

b. Masalah angkatan perang
?

-



26

Pasal 136, yaitu diancam dengan pidana penjara maksimum
4 tahun. . o
ke-1, barang siapa yang dengan suatd isyarat, tanda,
pertunjukan, pidato, tuiisan,jétau lukisan beru -
saha melemahkan.tgta tertib dalam angkatan perang
atau yang mengetahui maksud dari tulisan atau lu-
kisan tersebut, menyebar 1uaSkan, mémpertunjukknn :
menempelkan atau mempunyai persediaan untuk.dise=-
bar luaskan tulisan atau lukisan sedemikian itu.
ke-2, (diubah dengan UU No 39 Th 1947). Barang siapa
yang menista bendéré-béﬁéefa Indonesia atau sam =
karya nugraha Indonesia atau suatu pusara militer
atau panji-panji militer.
yaitu apabila tindakan itu dilakukan dalam
waktu perang,  petindak ""d1 ancam dengan pidana pen
jara maksimum sepuluh tahun. Sebab pada hakikétnya.ada-
lah merupakan usaha melemahkan disiplin militer dalqm.
angkatan perang. |
Masalah pencurian dan penadahan,
Menurut pasal 2 (4) KUHDM adalah, pasal 364 KUHP (pen -
curian ringan) dan pasal 482 KUHP (penadahan.ringan) da
pat diselesaikan secara hukum disiplin.’Khusus bagi mi-
liter, patokan harga barang tersebut (prosentase dari
penghasilah rata-rata), sebaiknya di gabung denggn uku-
ran pembinaan, artinya selain dari memedomani harga ba-

rang tersebut untuk dapat atau tidaknya diselesaikan
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secara disiplin, hgfus juga di pertimbangkan dari sudut

kebutuhan pembingan yahg dalam beberapa hal harga maksi

mum dapat di naifkan atau di turunkan, tergantung jenis
barang yang'difcufi di hubungkan dengan kepentingan mi-
liter yang di rugikan. ( S.R.Sianturi, S.H. 1985, 416).
Hukuman disiplin militer adalah benar-benar merupa -
kan tindakan pendidikan bagi seseorang militer yang dija -
4+uhi hukuman tersebut, di samping dikenal adanya tindakan
- pembinaan (opvoedende maatregel) yang erat sekalil hubu -
_ngansnya dengan’, pembinaan disiplin militer.
Jadi di dalam penuntutan hukum, pada setiap oknum
ABRI, terlebih-lebih perwiranya yang terbukti melanggar hu
kum nya baik yang mencuri, menyelundup atau korupsi dan sg
‘bagainya, di selesaikan perkaranya di depan pengadilan. Da
lam hal penyelesaiah'terhadaﬁfberkara—perkara pelanggaran
hukum, baik anggota ABRI atau sipil tidak ada perbedaan
pénilaian. (Kolonel Drs:-H. Bakri Syahid, 1976, 141).
Sébégai rééliéasi dg¥zyk6;sekwensi angkatan bersen -
jata, maka keluarlah Képﬁ%usaﬂrﬁresiden No 3 tahun1965
yang menyatakan: bahwa, Hukum Disiplim Militer, Hukum Pida-
.na Militer dan Hukdm A¢ard Pidana Militer berlaku bagi
énggota,anékafgﬁ.kepolosiaﬁigi;.baik tamtama, bintara dan
para perwiié;ﬂﬁaka“ggjak di béflékukannya semua ketentuan
hukum militer kepada anggota éngkatan kepolisian, terhadap
mereka yang tadinya apabila melakukan tindak pidana diadi-
1li oleh pengadilan hegéri, sekéréng harus di adili oleh Pe

-3

. ngadilam militer.



